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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Graf fuzzy merupakan bagian dari bidang ilmu matematika yang merupakan 

kombinasi dari teori graf dan logika fuzzy. Azriel Rosenfeld pada tahun 1975 

memperkenalkan penelitiannya mengenai himpunan fuzzy dan graf yang dikenal 

dengan graf fuzzy sepuluh tahun setelah makalah terkenal Zadeh “Fuzzy Set”. 

Rosenfeld memperoleh analogi fuzzy dari beberapa konsep teoritis graf dasar seperti 

jembatan, jalur, siklus, pohon dan menetapkan beberapa sifatnya. Graf fuzzy 

merupakan perluasan dari teori graf dasar dengan himpunan fuzzy. Teori graf fuzzy 

terdiri dari himpunan simpul fuzzy atau himpunan sisi fuzzy, inilah yang menjadikan 

perbedaan antara teori graf fuzzy dengan teori graf dasar karena pada teori graf 

dasar, himpunan simpul dan himpunan sisinya terdiri dari himpunan tegas (crisp) 

(Myna, 2015). 

 Pewarnaan graf (graph coloring) adalah salah satu konsep yang paling 

penting dalam teori graf dan digunakan di banyak kasus khusus dari pelabelan graf. 

Pelabelan di sini adalah memberikan warna pada simpul, sisi dan wilayah pada graf. 

Pewarnaan graf fuzzy merupakan perluasan dari pewarnaan graf di mana terdapat 

bilangan asli terkecil k sedemikian hingga simpul-simpul, sisi dan wilayah pada 

sebuah graf fuzzy dapat diwarnai dengan k warna berbeda (Meirong, 2015). 

Pewarnaan graf dapat diterapkan untuk penelitian dengan berbagai model dan kasus 

untuk diselesaikan. 

 Konsep – konsep dasar pada graf sudah banyak digeneralisasikan untuk graf 

fuzzy, termasuk yang berkaitan dengan masalah pewarnaan. Bershtein dan 

Bozhenuk tahun 2001, Munoz tahun 2005, Cioban tahun 2007, dan Rosyida, dkk. 

tahun 2015 memberikan konsep pewarnaan pada graf fuzzy 퐺 (푉, 퐸 ) beserta 

bilangan kromatiknya. Sedangkan Eslahchi dan Onagh tahun 2005, Dey dan Anita 

tahun 2012, serta Kishore dan Sunitha tahun 2013 menggunakan konsep pewarnaan 

graf fuzzy 퐺 (푉 , 퐸 ) beserta bilangan kromatiknya (Muzaroah, 2019). Penelitian 

yang sudah dilakukan terkait pewarnaan graf fuzzy yaitu penelitian dari Hisbullah 
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Tobunggu, Agus Maman Abadi, dan M. Mustofa pada tahun 2016. Mereka 

melakukan penelitian tentang aplikasi graf fuzzy pada Pengaturan Lampu Lalu 

Lintas di Persimpangan Jalan Terban Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi di 

dunia. World Health Organization (WHO) mencatat kecelakaan lalu lintas sebagai 

penyebab kematian nomor sembilan di dunia pada tahun 2012, yaitu sebanyak 2,4 

juta jiwa dengan presentase 4,5% yang artinya, setiap hari rata-rata sekitar 3.500 

jiwa kehilangan nyawa di jalan. Menurut Global Status Report on Road Safety, 59% 

jiwa yang menjadi korban meninggal dalam kecelakaan lalu lintas didominasi oleh 

penduduk usia muda berkisar antara 15 hingga 44 tahun. Di Indonesia, kecelakaan 

lalu lintas merupakan salah satu pembunuh terbesar. Bahkan, hasil riset Global 

Burden of Disease tahun 2013 menunjukkan bahwa kecelakaan lalu lintas 

merupakan penyebab kematian kesembilan di Indonesia. WHO melaporkan bahwa 

Indonesia menempati posisi kelima sebagai negara dengan jumlah kematian lalu 

lintas tertinggi di dunia setelah India, China, Brazil, dan Amerika Serikat. Menurut 

data Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) yang dipublikasikan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS), tercatat bahwa dari tahun 1970 hingga 2013 terjadi 1,77 juta 

kecelakaan di jalan yang menewaskan 525,6 ribu jiwa. Hal ini menunjukan bahwa 

rata-rata 12 ribu jiwa meninggal setiap tahunnya dalam kecelakaan lalu lintas 

selama 44 tahun (Kusdarwati, 2017). Pada tahun 2015-2017 berdasarkan laporan 

tahunan keselamatan jalan Kota Bandung tahun 2017, persimpangan Jalan 

Soekarno Hatta – Gedebage Kota Bandung menempati urutan pertama sebagai jalan 

nasional yang memiliki point kecelakaan tertinggi, lalu di urutan kedua yaitu 

persimpangan Jalan Otto Iskandar Dinata – Pungkur dan urutan ketiga yaitu 

persimpangan Jalan Pelajar Pejuang – Gatot Subroto sehingga menjadi 

persimpangan dengan resiko tinggi kecelakaan berdasarkan riwayat kecelakaan 

yang terjadi di lokasi tersebut (Bappelitbang, 2018). 

 Model graf fuzzy dapat digunakan untuk merepresentasikan jaringan lalu 

lintas kota dan mengidentifikasi daerah rawan kecelakaan lalu lintas di 

persimpangan Jalan Soekarno Hatta – Gedebage Kota Bandung. Klasifikasi daerah 

rawan kecelakaan lalu lintas pada persimpangan tersebut akan diselesaikan dengan 
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menggunakan pewarnaan graf fuzzy karena dengan menggunakan pewarnaan graf 

fuzzy, semua jalur yang saling terhubung dan saling bersilangan satu sama lain dapat 

diperhatikan sehingga bisa melihat semua kemungkinan jalur yang bisa 

menimbulkan kecelakaan (Sulastri, 2014). 

 Beragam Penelitian terkait pengaplikasian graf fuzzy sudah banyak 

dilakukan, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hisbullah Tobunggu, 

Agus Maman Abadi, dan M. Mustofa pada tahun 2016, mereka melakukan 

penelitian tentang aplikasi graf fuzzy pada pengaturan lampu lalu lintas di 

persimpangan Jalan Terban Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan graf fuzzy dan nilai 

keanggotaan dari masing-masing persimpangan lalu lintas dengan bantuan aplikasi 

matlab tentang logika fuzzy, didapatkan hasil untuk durasi lampu lalu lintas yang 

optimal pada persimpangan jalan. Pada penelitian ini, graf fuzzy akan diaplikasikan 

untuk menentukan peta daerah rawan kecelakaan di persimpangan Jalan Soekarno 

Hatta – Gedebage Kota Bandung. Jalur lalu lintas akan direpresentasikan menjadi 

graf fuzzy dan diklasifikasikan berdasarkan jumlah kendaraan yang melewati jalur 

tersebut. Setelah diperoleh bilangan kromatik dengan menggunakan pewarnaan 

graf fuzzy maka akan diperoleh beberapa fase arus lalu lintas untuk meminimalisir 

kecelakaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana memodelkan pengaturan lalu lintas di persimpangan Jalan 

Soekarno Hatta – Gedebage, Bandung menggunakan pewarnaan graf fuzzy? 

2. Bagaimana mengimplementasikan pewarnaan graf fuzzy untuk 

mengklasifikasikan daerah rawan kecelakaan pada persimpangan jalur lalu 

lintas di Jalan Soekarno Hatta – Gedebage, Bandung? 

1.3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dibahas penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Jumlah kendaraan pada semua jalur akan diolah ke dalam fungsi 

keanggotaan berdasarkan grafik fungsi keanggotaan trapesium. 
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2. Terdapat 4 ruas jalan yang diamati pada persimpangan. 

3. Arus lalu lintas persimpangan jalan diperoleh dari pengamatan langsung di 

lapangan yang nantinya digunakan dalam menentukan sisi dan simpul pada 

graf fuzzy. 

4. Jumlah kendaraan yang melewati persimpangan didapatkan dari 

pengamatan langsung dalam waktu 2 hari (Minggu dan Senin). 

5. Pengamatan dilakukan pada jam-jam sibuk yakni pukul 06.30-07.30 dan 

pukul 16.30-17.30.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Membangun model pewarnaan graf fuzzy untuk klasifikasi daerah rawan 

kecelakaan. 

2. Mengklasifikasikan daerah rawan kecelakaan pada persimpangan jalur lalu 

lintas. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang matematika, khususnya teori graf, tentang masalah 

pewarnaan graf dengan pendekatan fuzzy. 

2. Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan mengenai penggunaan teknik pewarnaan graf fuzzy juga untuk 

mengetahui daerah rawan kecelakaan di persimpangan, serta menjadi 

referensi untuk penelitian lainnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI  

Menjelaskan teori-teori dan konsep yang melandasi penelitian yang 

berhubungan dengan analisis yang dilakukan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 
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Menjelaskan model graf fuzzy dan metode-metode yang dipakai untuk 

menyelesaikan permasalahan pewarnaan graf fuzzy. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil implementasi pewarnaan graf fuzzy untuk 

mengklasifikasikan daerah rawan kecelakaan di persimpangan Jalan 

Soekarno Hatta – Gedebage. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai hasil penerapan 

pewarnaan graf fuzzy dalam mengklasifikasikan daerah rawan kecelakaan 

di persimpangan Jalan Soekarno Hatta - Gedebage. 

  


